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ABSTRAK 

 

Fauzatin Ni’mah. 210104020003. Bimbingan Belajar Membaca Al-Qur’an Pada 

lansia di Majelis Taklim Syamsul Hidayah Banjarmasin. 

Pembimbing: (1) Anita Ariani, S. Ag., M. Pd. I Pembimbing: 

(2) Irmalianti, M. Pd Program Studi Bimbingan dan 

Penyuluhan Islam Fakultas Dakwah dan Ilmu 

Komunikasi/Sarjana UIN Antasari Banjarmasin. 2024 

Kata Kunci: Bimbingan, Belajar Membaca Al-Qur’an, Lansia 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pemikiran bahwasanya bimbingan 

belajar membaca al-Qur’an pada lansia ini sangatlah bermanfaat dan berperan 

penting untuk meningkatkan kualitas bacaan para lansia. Berkaitan dengan latar 

belakang masalah, peneliti memfokuskan masalah tersebut pada pembahasan 

tentang bagaimana pelaksanaan bimbingan belajar membaca al-Qur'an pada lansia 

di Majelis Taklim Syamsul Hidayah Banjarmasin juga terkait kendala dalam 

pelaksanaan bimbingan belajar membaca al-Qur’an pada lansia di Majelis Taklim 

Syamsul Hidayah Banjarmasin. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui 

pelaksanaan bimbingan belajar membaca al-Qur’an pada lansia di Majelis Taklim 

Syamsul Hidayah Banjarmasin serta mengetahui kendala dalam bimbingan belajar 

membaca al-Qur’an pada lansia di Majelis Taklim Syamsul Hidayah Banjarmasin. 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 

lapangan (Field Research) dengan jenis pendekatan penelitian kualitatif yang 

bersifat deskriptif. Subjek penelitian yakni ustazah sebagai pembimbing dan para 

lansia yang berada di majelis taklim Syamsul Hidayah Banjarmasin. 

Hasil dari penelitian ini yaitu bimbingan belajar membaca al-Qur’an pada 

lansia di Majelis Taklim Syamsul Hidayah mempunyai beberapa tahapan dalam 

melaksanakan bimbingan. Yaitu tahap awal (pengenalan makhorijul huruf 

menggunakan metode Iqro) dan tahap inti (Lansia sudah berada di Al-Qur’an). 

Untuk tahap pelaksanaannya sebelum membaca al-Qur’an, setiap lansia membaca 

lafadz istighfar dulu untuk meminta ampun kepada Allah SWT, selanjutnya proses 

membaca Iqro dan al-Qur’an, dan tahap terakhir yaitu ditutup dengan membaca 

shadaqallahul adzim, lafadz hamdalah dan membaca doa kafaratul majelis. 

Sedangkan untuk kendala dalam pelaksanaan bimbingan ada dari kendala lansia 

yaitu kendala perhatian, memori, fungsi kognitif, kemampuan berbicara, 

pemrosesan visuospasial dan kemunduran fisik. Kendala yang kedua yaitu kendala 

dari pembimbing, yang sering sakit-sakitan, kendala yang ketiga dari fasilitas yang 

kurang memadai dan kendala yang terakhir yaitu kendala dalam waktu dan alokasi 

materi.  
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KATA PERSEMBAHAN 

دُ  مَح لَمّيَُ رَب ُّ لِلَُّ الْح الحعََٰ  

Tiada kata selain ucapan syukur atas segala nikmat, anugerah dan petunjuk-Nya 

yang terus mengalir tanpa henti kepada hamba-Nya, laksana aliran air yang tidak 

pernah kering. Shalawat dan salam senantiasa tercurahkan kepada junjungan kita, 

Nabi Muhammad SAW, sang pembimbing umat yang telah menuntun kita dari 

kelamnya masa kebodohan menuju terang benderangnya era ilmu pengetahuan. 

Untuk mereka yang senantiasa menyematkan semangat di setiap langkah penulis, 

karya ini penulis persembahkan bukan hanya sebagai tugas semata, tetapi sebagai 

ungkapan rasa terima kasih yang tidak terhingga. 

 

Kepada almarhum Abah, semoga karya ini menjadi amal jariah yang terus 

mengalir, sebagaimana doa-doa yang senantiasa penulis panjatkan tanpa henti 

untukmu di alam keabadian. Kepada mama tersayang dan terhebat, rasa syukur 

yang tidak terhingga untuk cinta tulus tanpa batas dan doa-doa yang tiada putus. 

Setiap pencapaian yang penulis raih tidak akan terwujud tanpa dukungan dan 

kasih sayangmu. Terima kasih banyak mama telah bertahan sampai sekarang. 

 

Juga kepada kedua kakak laki-laki penulis, terima kasih atas peran kalian sebagai 

saudara terbaik bagi adik bungsu ini, yang disetiap saat tetap tegar  

atas apa pun yang terjadi.  

 

Bagi mereka yang hadir sebagai teman, guru dan sumber inspirasi di setiap 

langkah perjalanan ini, terima kasih telah memberikan arti dan warna dalam hidup 

penulis. Semoga doa, dukungan serta kepercayaan yang telah diberikan senantiasa 

membawa kebahagiaan dan kesuksesan untuk kita semua, aamiinn. 
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MOTTO 

 

ٱلْمٰـَكِريِنَُ خَيْهُ وٱَلَلّهُ  
“Dan Allah adalah sebaik-baik pembuat rencana” 

(QS. Ali Imran:54) 

 

Nikmati prosesnya, keindahan-Nya melebihi segalanya 

Selama kita punya Allah, semuanya akan baik-baik saja 

Libatkan terus Allah dari segala hal yang ingin kita raih 
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KATA PENGANTAR 

مُّ ََٰنُّ ٱلِلََُّٰ بّسح ٱلرَحّيمُّ ٱلرَحح  

Segala puji dan syukur penulis haturkan ke hadirat Allah SWT, Pemilik 

segala ilmu, atas rahmat, hidayah, dan karunia-Nya yang melimpah, sehingga 

penulis dapat menyelesaikan penyusunan skripsi ini sesuai harapan. Sholawat dan 

salam senantiasa tercurahkan kepada Nabi Muhammad SAW, yang telah 

membimbing umat menuju kebahagiaan di dunia dan akhirat. 

Skripsi yang berjudul Bimbingan Belajar Membaca Al-Qur’an pada Lansia 

di Majelis Taklim Syamsul Hidayah Banjarmasin merupakan hasil dari usaha, doa, 

dan harapan yang disertai langkah-langkah penuh perjuangan. Dalam proses 

penyusunan ini, penulis merasa amat bersyukur dikelilingi oleh dukungan yang 

tulus dan bimbingan yang penuh kebijaksanaan dari berbagai pihak, yang telah 

memberikan banyak pelajaran berharga. Melalui kesempatan ini, penulis ingin 

menyampaikan rasa terima kasih yang sebesar-besarnya kepada: 

1. Bapak Prof. Dr. Mujiburrahman, MA selaku Rektor UIN Antasari 

Banjarmasin 

2. Bapak Dr. H. Muhammad Abduh, MA selaku Dekan Fakultas Dakwah dan 

Ilmu Komunikasi UIN Antasari Banjarmasin periode 2021-2025 

3. Ibu Anita Ariani, S.Ag., M.Pd.I selaku Ketua Jurusan Bimbingan dan 

Penyuluhan Islam yang selalu memberikan support terbaik kepada para 

mahasiswanya  
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4. Ibu Anita Ariani, S.Ag., M.Pd.I dan Ibu Ermalianti, M. Pd selaku dosen 

pembimbing skrispi yang dengan penuh ketulusan hati, kesabaran dan 

kesungguhan selalu memberikan bimbingan, ilmu serta saran yang sangat 

berharga dalam penyusunan skripsi ini 

5. Segenap pimpinan civitas akademika Fakultas Dakwah dan Ilmu 

Komunikasi UIN Antasari Banjarmasin 

6. Alm. Abah yang sudah tenang disana dan mama Fauziah tercinta yang 

merupakan kunci keridhoan Allah SWT. Mama yang selalu mendoakan 

anaknya, yang selalu memberikan motivasi setiap saat kepada anaknya. 

Sangat bersyukur mempunyai orang tua yang selalu mendukung anaknya 

setiap saat 

7. Kedua kakak kandung tersayang, Ka Zain dan ka Rahman. Walaupun jarak 

kita terpisah sangat jauh, tetapi mereka yang selalu senantia memberikan 

semangat agar bisa melawati rintangan ini semua 

8. Saluran WA Umi Tavi Hasani yang setiap harinya memberikan rangkaian 

kalimat yang luar biasa, dan voice note beliau yang menenangkan hati.  

9. Kepada seluruh pihak yang terlibat dalam proses ini, atas segala bantuan 

dan bimbingan tersebut semoga Allah SWT melimpahkan Rahmat dan 

Karunia-Nya dengan ganjaran yang berlipat ganda. Aamiinn 

Banjarmasin, 6 Januari 2025 
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xii 
 

xii 
 

TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA 

 

 Th : ط .A 16 :           ا .1

 Zh : ظ .B 17 :         ب .2

 ‘ : ع .T 18 :         ت .3

 Gh : غ .Ts 19 :         ث .4

 F : ف .J 20 :          ج .5

 Q : ق .H 21 : ح .6

 K : ك .Kh 22 : خ .7

 L : ل .D 23 : د .8

 M : م .Dz 24 : ذ .9

 N : نُ .R 25 : ر 10

 W : و .Z 26 : ز .11

 H : ها .S 27 : س 12

 ` : ء .Sy 28 : ش .13

 Y : ي .Sh 29 : ص .14

 Dh : ض 15

 

1. Vokal 

Vokal dalam bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. Vokal tunggal memilki 

ketentuan alih aksara sebagai berikut. 
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Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 A Fathah ـَ

 I Kasrah ـِ

 U Dhammah ـُ

 

 Kata sandang: Contoh ( جَا ِّ ل   الر   ) al-rijâl, (   ِّن وا اد  ) al-diwân bukan ad-dȋwân. 

Syiddah: Misalnya, kata ( رة رو   الض   ) tidak ditulis adh-dharurah melainkan dharurah, 

demikian seterusnya.  

Vokal rangkap memiliki ketentuan alih aksara sebagai berikut 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 Ai a dan i يَ 

 Au a dan u وَ 

 

2. Vokal Panjang 

Ketentuan alih aksara vokal panjang (mad), yang dalam bahasa arab 

dilambangkan dengan harakat dan huruf sebagai berikut. 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 Â a dengan topi diatas يَا 

 ȋ i dengan topi diatas ب ي

 Û u dengan topi diatas ي و
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3. Kata Sandang 

Kata sandang, yang dalam sistem aksara Arab di lambangkan dengan huruf, 

yaitu dialihaksarakan menjadi huruf /I/, baik diikuti huruf syamsiyah maupun huruf 

kamariah. Contoh: al-rijâl bukan ar-rijâl, aldȋwân bukan ad-dȋwân. 

4. Syiddah (Tasydid) 

Syiddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda (َـ) dalam alih aksara ini dilambangkan dengan huruf, yaitu dengan 

menggandakan huruf yang diberi tanda syiddah itu. Akan tetapi, hal ini tidak 

berlaku jika huruf yang menerima tanda syiddah itu terletak setelah kata sandang 

yang diikuti oleh huruf-huruf syamsiyah. Misalnya kata (رَة و  -tidak ditulis adh (الض ر 

dharûrah melainkan dharûrah, demikian seterusnya. 

5. Ta Marbûthah 

Berkaitan dengan alih aksara ini, jika huruf ta marbûthah terdapat pada kata 

yang berdiri sendiri, maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi huruf /h/ (lihat 

contoh 1 di bawah). Hal yang sama juga berlaku jika ta marbûthah tersebut diikuti 

oleh kata sifat (na’t) (lihat contoh 2). Namun, jika huruf ta marbûthah tersebut 

diikuti kata benda (ism), maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi huruf /t/ 

(lihat contoh 3) 

No Kata Arab Alih Aksara 

ي قَة  .1  Tharȋqah طَر 

عَة .2 ي ة  ال جَام  س لاَم  الإِ  Al-Jâmȋ’ah al-Islâmiyah 

د .3 و  ج  دةَال و   Wahdah al-Wujûd وَح 
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6. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam alih 

aksara ini huruf kapital tersebut juga digunakan, dengan mengikuti ketentuan yang 

berlaku dalam ejaan Bahasa Indonesia, antara lain untuk menuliskan permulaan 

kalimat, huruf awal nama tempat, nama bulan, nama diri, dan lain-lain. Jika ama 

diri didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf 

awal nama diri tersebut, bukan huruf awal atau kata sandangnya. Contoh: al-

Ghazali buka Al-Ghazali, al-Banjari bukan Al-Banjari 

Beberapa ketentuan lain dalam Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia 

(PUEBI) sebetulnya juga dapat diterapkan dalam alih aksara ini, misalnya 

ketentuan mengenal huruf cetak miring (italic) atau cetak tebal (bold). Jika menurut 

PUEBI, judul buku itu ditulis dengan cetak miring, maka demikian halnya dalam 

alih aksaranya demikian seterusnya. 

Berkaitan dengan penelitian nama, untuk nama-nama tokoh yang berasal dari 

Nusantara sendiri, disarankan tidak dialihaksarakan meskipun akar katanya berasal 

dari bahasa Arab. Misalnya ditulis Abdussamad al-Palimbani, tidak ‘Aabd al-

Samad al- Palimbânȋ; Nuruddin al-Raniri, tidak Nûr al-Dȋn al-Rânȋrȋ. 

7. Cara Penelitian Kata 

Setiap kata, baik kata kerja (fi’l), kata benda (ism), maupun huruf (harf) 

ditulis secara terpisah. Berikut adalah beberapa contoh alih aksara atas kalimat-

kalimat dalam bahasa Arab. 
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Aksara Arab Alih Aksara 

تاَذ   بَ  َذهَ الا  س   
dzahaba al-ustâdzu 

ر   ثبََتَ  َٔج  الا   
tsabata al-ajru 

ي ة ال حَرَکَة ر  ال عَص   
al-harakah al- ‘ashriyyah 

اللِّ  إِلا   لاإَِلَهَ  د أَن   َأَش ه  
asyhadu an lâ ilâha illah Allâh 

لاَنَامَل ك ال حالص   مَو   
mawalânâ Malik al-Shâlih 

ک م   ث ر  اللِّ  ي ؤْ  
yu’tsirukum Allâh 

ال عَق ل ي ة ر  ال مَظَاه  
al-mazhâhir al- ‘aqliyyah 

ب   ت ط لاَع  ح  س  الإ   
hub al-istithlâ’ 

نَ  ال مَاد ة عَةم  ن و  ال حَيَوَان  ال مَص   
al-mâddah al-mashnû’ah min al-hayawân 

ف   عَي نال   طَر   
tharf al- ‘ayni 

سَاه مَة  َال م   
al-musâhamah 

ي قًا  سَلكََ  مَن   طَر   
man salaka tharȋqan 
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